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Abstrak. Perkembangan Natural Language Processing (NLP) mendorong 

pemanfaatan teknologi Named Entity Recognition (NER) untuk 

mengekstraksi informasi penting dari data teks secara otomatis. Penelitian 

ini bertujuan menerapkan model IndoBERT untuk mengenali entitas 

bernama pada teks sastra klasik Indonesia, yaitu Hikayat Wayang Arjuna & 

Purusara. Penelitian ini difokuskan pada identifikasi tiga kategori entitas, 

yaitu Person (PER), Location (LOC), dan Organization (ORG). Dataset 

disusun melalui proses anotasi menggunakan skema BIO (Beginning, 

Inside, Outside), kemudian diproses melalui tahapan preprocessing, 

tokenisasi menggunakan IndoBERT Tokenizer, dan fine-tuning model 

IndoBERT. Evaluasi dilakukan menggunakan metrik precision, recall, dan 

F1-score. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model IndoBERT 

memperoleh nilai precision sebesar 56,30%, recall sebesar 60,55%, dan F1-

score sebesar 58,35%. Berdasarkan evaluasi setiap kategori entitas, kategori 

Location (LOC) memperoleh performa terbaik dengan nilai F1-score 

sebesar 76,07%, diikuti oleh Person (PER) sebesar 64,67%, sedangkan 

Organization (ORG) memperoleh nilai 44,96%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa IndoBERT cukup efektif dalam mengenali entitas pada 

teks sastra klasik berbahasa Indonesia serta berpotensi mendukung proses 

ekstraksi informasi, digitalisasi, dan pelestarian cerita rakyat berbasis 

teknologi NLP. 

 

Abstract. The development of Natural Language Processing (NLP) has 

encouraged the use of Named Entity Recognition (NER) technology to 

extract important information from text data automatically. This research 

aims to apply the IndoBERT model to recognize named entities in classic 

Indonesian literary texts, namely Hikayat Wayang Arjuna & Purusara. The 

research focused on the identification of three categories of entities, namely 

Person (PER), Location (LOC), and Organization (ORG). The dataset is 

compiled through an annotation process using the BIO (Beginning, Inside, 

Outside) scheme, then processed through the preprocessing stage, 

tokenization using the IndoBERT Tokenizer, and fine-tuning the IndoBERT 

model. Evaluation was conducted using precision, recall, and F1-score 

metrics. The results showed that the IndoBERT model obtained a precision 

score of 56.30%, recall of 60.55%, and an F1-score of 58.35%. Based on 

the evaluation of each entity category, the Location (LOC) category 
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1. Pendahuluan  
Kemajuan kecerdasan buatan telah mendorong perkembangan pesat dalam bidang Natural Language 

Processing (NLP), khususnya pada tugas Named Entity Recognition (NER) [1]. NER merupakan teknik untuk 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan entitas penting dalam teks seperti nama orang, lokasi, dan organisasi. 

Dalam konteks bahasa Indonesia, penerapan NER pada teks sastra klasik masih menghadapi tantangan besar akibat 

penggunaan bahasa arkais, istilah budaya yang kompleks, serta struktur kalimat yang berbeda dari bahasa modern. 

Salah satu teks yang memiliki karakteristik tersebut adalah Hikayat Wayang Arjuna & Purusara. Model berbasis 

transformer seperti IndoBERT memiliki kemampuan memahami konteks bahasa secara bidirectional sehingga 

berpotensi menghasilkan performa yang baik dalam tugas [2] Namun, performa model ini pada teks sastra klasik 

Indonesia belum banyak diteliti.Penelitian ini bertujuan menerapkan IndoBERT untuk mengenali entitas bernama 

pada teks hikayat serta mengevaluasi kemampuannya dalam memahami bahasa klasik dan istilah budaya 

pewayangan. 

2. Tinjauan Pustaka 

Natural Language Processing (NLP) merupakan cabang ilmu kecerdasan buatan yang berfokus pada 

pengolahan bahasa alami agar dapat dipahami oleh komputer. Salah satu tugas penting dalam NLP adalah Named 

Entity Recognition (NER), yaitu proses mengidentifikasi dan mengklasifikasikan entitas bernama dalam suatu teks 

ke dalam kategori tertentu, seperti Person (PER), Location (LOC), dan Organization (ORG) atau kategori lain 

sesuai kebutuhan penelitian. Teknologi NER banyak dimanfaatkan dalam ekstraksi informasi, sistem temu kembali 

informasi, analisis dokumen, serta berbagai aplikasi pengolahan teks otomatis karena mampu mengubah informasi 

tidak terstruktur menjadi data yang lebih mudah dianalisis [3]. Perkembangan model berbasis Transformer telah 

meningkatkan performa pada berbagai tugas NLP, termasuk NER. Salah satu model yang banyak digunakan pada 

penelitian berbahasa Indonesia adalah IndoBERT, yaitu model bahasa yang telah melalui proses pre-training 

menggunakan korpus bahasa Indonesia dalam jumlah besar. Model ini mampu menghasilkan representasi 

kontekstual yang lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional, sehingga banyak diterapkan pada 

klasifikasi teks, analisis sentimen, dan pengenalan entitas bernama. Dalam penelitian ini, IndoBERT dimanfaatkan 

sebagai model dasar (pre-trained model) yang kemudian disesuaikan untuk tugas klasifikasi token pada proses 

Named Entity Recognition [4]. Objek penelitian berupa cerita rakyat Hikayat Wayang Arjuna & Purusara dipilih 

karena memiliki karakteristik bahasa yang berbeda dengan teks modern. Cerita rakyat umumnya menggunakan 

kosakata arkais, istilah budaya, variasi ejaan, serta struktur kalimat yang lebih kompleks, sehingga menjadi 

tantangan dalam proses pengenalan entitas secara otomatis. Oleh karena itu, diperlukan model yang mampu 

memahami konteks bahasa secara mendalam agar proses identifikasi entitas dapat dilakukan dengan lebih 

akurat[5].  

Agar model dapat beradaptasi dengan karakteristik data penelitian, dilakukan proses fine-tuning terhadap 

IndoBERT menggunakan dataset Named Entity Recognition berbahasa Indonesia yang telah diberi label 

menggunakan skema BIO (Beginning, Inside, Outside). Melalui proses tersebut, parameter model diperbarui 

sehingga mampu mengenali pola entitas sesuai dengan domain penelitian. Evaluasi performa model dilakukan 

menggunakan metrik precision, recall, dan F1-score, yang merupakan metrik standar dalam pengukuran kinerja 

model NER [6]. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model berbasis Transformer memberikan 

performa yang lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran mesin konvensional pada berbagai tugas 

Named Entity Recognition. Penelitian mengenai IndoBERT menunjukkan bahwa model tersebut mampu 

meningkatkan kinerja pada berbagai tugas NLP berbahasa Indonesia, sedangkan penelitian lain membuktikan 

efektivitas model berbasis BERT pada pengenalan entitas di berbagai domain. Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya, IndoBERT dipilih dalam penelitian ini karena memiliki kemampuan memahami konteks bahasa 

Indonesia secara lebih baik, sehingga diharapkan mampu mengenali entitas pada teks sastra klasik, khususnya 

Hikayat Wayang Arjuna & Purusara. 

3. Metode Penelitian 

Model IndoBERT yang digunakan merupakan model indobenchmark/indobert-base-p1 yang telah melalui 

proses pre-training menggunakan korpus bahasa Indonesia. Arsitektur model terdiri atas beberapa lapisan 

Transformer Encoder yang memanfaatkan mekanisme multi-head self-attention sehingga mampu menghasilkan 

representasi kontekstual setiap token. Pada penelitian ini, lapisan keluaran (classification layer) disesuaikan 

dengan jumlah label BIO yang digunakan sehingga setiap token dapat diklasifikasikan ke dalam kategori B-PER, 

obtained the best performance with an F1-score of 76.07%, followed by 

Person (PER) of 64.67%, while Organization (ORG) obtained a score of 

44.96%. These results show that IndoBERT is quite effective in recognizing 

entities in classic literary texts in Indonesian and has the potential to 

support the process of information extraction, digitization, and preservation 

of folklore based on NLP technology.  
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I-PER, B-LOC, I-LOC, B-ORG, I-ORG, maupun O. Selanjutnya, dilakukan fine-tuning model menggunakan 

dataset penelitian sehingga parameter model mampu beradaptasi terhadap karakteristik bahasa pada cerita rakyat 

Hikayat Wayang Arjuna & Purusara.  

3.1. Desain Penelitian 

Adapun alur eksperimen pada penelitian disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Alur penelitian 

Berdasarkan Gambar 1, penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif untuk 
mengevaluasi kemampuan model IndoBERT dalam melakukan tugas Named Entity Recognition (NER) pada teks 
cerita rakyat Hikayat Wayang Arjuna & Purusara. Tahapan penelitian dimulai dari pengumpulan dataset, persiapan 
data, pelabelan entitas, tokenisasi, proses fine-tuning, evaluasi model, hingga pengujian menggunakan kalimat-
kalimat yang diambil dari cerita rakyat. 

3.2. Dataset Penelitian 

Dataset diperoleh dari hasil anotasi teks Hikayat Wayang Arjuna & Purusara menggunakan skema BIO 
(Beginning, Inside, Outside). Seluruh data dipersiapkan dalam format CoNLL sehingga dapat digunakan pada 
proses token classification menggunakan model IndoBERT. Dataset kemudian dibagi menjadi data pelatihan 
sebanyak 1.464 data, data validasi sebanyak 367 data, dan data pengujian sebanyak 509 data untuk memastikan 
proses pelatihan dan evaluasi dilakukan secara objektif. [7].  

3.3. Pelabelan Entitas 

Penelitian ini menggunakan skema pelabelan BIO (Beginning, Inside, Outside), yang merupakan salah satu 

metode standar dalam tugas Named Entity Recognition. Pada skema ini, setiap token diberikan label sesuai dengan 

kategori entitas yang dimilikinya, yaitu B untuk token pertama suatu entitas, I untuk token lanjutan dalam entitas 

yang sama, dan O untuk token yang tidak termasuk ke dalam entitas mana pun. Label yang digunakan meliputi B-

PER dan I-PER untuk entitas Person, B-LOC dan I-LOC untuk entitas Location, serta B-ORG dan I-ORG untuk 

entitas Organization. Contoh penerapan skema BIO ditunjukkan pada Tabel 3, di mana token Rajuna diberi label 

B-PER, sedangkan Ngamarta diberi label B-LOC. Penggunaan skema BIO membantu model mengenali batas awal 

maupun batas lanjutan suatu entitas sehingga meningkatkan ketepatan proses klasifikasi.  

3.4. Implementasi Model IndoBERT 

Model yang digunakan pada penelitian ini adalah indobenchmark/indobert-base-p1 yang tersedia melalui 

pustaka Hugging Face Transformers. Model tersebut merupakan model bahasa berbasis arsitektur Bidirectional 

Encoder Representations from Transformers (BERT) yang telah melalui proses pre-training menggunakan korpus 

bahasa Indonesia dalam jumlah besar. Dengan proses tersebut, IndoBERT mampu memahami hubungan antarkata 

berdasarkan konteks kalimat secara dua arah (bidirectional), sehingga memiliki kemampuan yang baik dalam 

berbagai tugas Natural Language Processing (NLP), termasuk Named Entity Recognition (NER). Pada penelitian 

ini, model IndoBERT diadaptasi untuk melakukan token classification, yaitu memberikan label pada setiap token 

berdasarkan kategori entitas menggunakan skema BIO (Beginning, Inside, Outside). Selanjutnya, model menjalani 

proses fine-tuning menggunakan dataset yang telah dianotasi sehingga parameter model dapat menyesuaikan 

dengan karakteristik bahasa pada teks Hikayat Wayang Arjuna & Purusara. Implementasi dilakukan 

menggunakan bahasa pemrograman Python dengan framework PyTorch serta pustaka Hugging Face 

Transformers. Penambahan lapisan klasifikasi (classification layer) pada keluaran encoder memungkinkan model 

memprediksi label setiap token sesuai kategori entitas Person (PER), Location (LOC), dan Organization (ORG). 

Adapun representasi kontekstual setiap token pada IndoBERT disajikan pada formula (1). 

Pengump
ulan data

Preproce
ssing 

Tokenisa
si

Fine-
tuning 
Model

Evaluasi 

Analisis  

Hasil 
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𝐻 = 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑓𝑜𝑟𝑚𝑒𝑟 (X + P + S)    (1) 

Di mana H = representasi kontekstual hasil keluaran encoder Transformer, X = embedding token masukan (token 

embedding), P = positional embedding yang menunjukkan posisi token dalam kalimat, S = segment embedding 

yang membedakan pasangan kalimat, Transformer = encoder BERT yang memanfaatkan mekanisme self-

attention untuk memperoleh representasi kontekstual setiap token. Melalui mekanisme tersebut, setiap token dapat 

memperhatikan hubungan dengan seluruh token lainnya sehingga model mampu memahami konteks kalimat 

secara menyeluruh. Pendekatan ini menjadikan IndoBERT efektif dalam mengenali entitas pada teks berbahasa 

Indonesia, termasuk teks sastra klasik yang memiliki karakteristik bahasa berbeda dengan bahasa modern. 

3.5. Tokenisasi dan Fine-Tuning  

Sebelum proses pelatihan dilakukan, seluruh kalimat diproses menggunakan IndoBERT Tokenizer untuk 

mengubah teks menjadi token yang dapat dipahami oleh model. Karena satu kata dapat dipecah menjadi beberapa 

sub-token, dilakukan proses label alignment agar setiap token tetap memiliki label yang sesuai dengan hasil 

anotasi. Setelah proses tokenisasi selesai, dilakukan fine-tuning terhadap model IndoBERT menggunakan data 

pelatihan. Proses pelatihan dilakukan dengan parameter berupa model indobenchmark/indobert-base-p1, epoch 

sebanyak 40, learning rate sebesar 3 × 10⁻⁵, batch size pelatihan 8, batch size validasi 32, weight decay 0,01, 

warmup ratio 0,2, serta optimizer AdamW. Pemilihan parameter tersebut bertujuan menghasilkan proses pelatihan 

yang stabil dan memperoleh performa model yang optimal pada data validasi. 

3.6.  Evaluasi Model 

Evaluasi model dilakukan untuk mengukur kemampuan IndoBERT dalam mengenali entitas bernama pada 

dataset pengujian. Pengukuran performa menggunakan tiga metrik utama, yaitu Precision, Recall, dan F1-Score, 

yang merupakan metrik standar pada tugas Named Entity Recognition (NER). Ketiga metrik tersebut dihitung 

berdasarkan jumlah prediksi yang benar (True Positive), prediksi salah (False Positive), dan entitas yang tidak 

berhasil dikenali (False Negative). Evaluasi model pada penelitian ini menggunakan precision, recall dan F1-

Score, yang disajikan pada (2), (3), dan (4). 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
      (2) 

Di mana TP (True Positive)  = jumlah entitas yang berhasil diprediksi dengan benar, FP (False Positive) = 

jumlah entitas yang diprediksi sebagai entitas, tetapi sebenarnya bukan entitas. Precision menunjukkan tingkat 

ketepatan model dalam memberikan prediksi terhadap suatu entitas. Nilai presisi yang tinggi menunjukkan bahwa 

sebagian besar hasil prediksi model merupakan entitas yang benar. 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
      (3) 

Di mana TP (True Positive) = jumlah prediksi benar, FN (False Negative) = jumlah entitas sebenarnya tetapi 

gagal dikenali oleh model. Recall menggambarkan kemampuan model dalam menemukan seluruh entitas yang 

terdapat pada data pengujian. Semakin tinggi nilai recall, semakin sedikit entitas yang terlewat oleh model. 

𝐹1 = 2 ×
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛×𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛+𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
     (4) 

Di mana Precision = tingkat ketepatan prediksi model, Recall = tingkat keberhasilan model dalam menemukan 

seluruh entitas. F1-Score merupakan rata-rata harmonik antara precision dan recall sehingga mampu memberikan 

gambaran performa model secara lebih seimbang. Nilai F1-Score digunakan sebagai indikator utama dalam 

mengevaluasi keberhasilan model NER karena mempertimbangkan ketepatan dan kelengkapan hasil prediksi 

secara bersamaan.  

4. Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model IndoBERT mampu melakukan tugas Named Entity Recognition 

pada teks Hikayat Wayang Arjuna & Purusara dengan nilai precision sebesar 56,30%, recall sebesar 60,55%, dan 

F1-score sebesar 58,35%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model telah mampu mengenali sebagian besar entitas 

yang terdapat pada teks sastra klasik berbahasa Indonesia, meskipun performanya masih dapat ditingkatkan. 

Dengan demikian, tujuan penelitian untuk menerapkan model IndoBERT dalam mengidentifikasi entitas bernama 

pada cerita rakyat berhasil dicapai karena model mampu melakukan klasifikasi terhadap entitas yang terdapat pada 

dataset penelitian.  

Berdasarkan hasil evaluasi setiap kategori entitas, Location (LOC) memperoleh nilai F1-score tertinggi sebesar 

76,07%, diikuti oleh Person (PER) sebesar 64,67%, sedangkan Organization (ORG) memperoleh nilai terendah 

sebesar 44,96%. Performa yang lebih tinggi pada kategori lokasi menunjukkan bahwa nama tempat dalam teks 

Hikayat Wayang Arjuna & Purusara memiliki pola penulisan yang relatif konsisten sehingga lebih mudah 
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dipelajari oleh model. Sebaliknya, kategori organisasi memiliki performa yang lebih rendah karena jumlah data 

latih pada kategori tersebut lebih sedikit serta memiliki karakteristik penamaan yang lebih bervariasi sehingga 

meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan klasifikasi.  

Hasil pelatihan juga menunjukkan bahwa nilai F1-score mengalami peningkatan selama proses fine-tuning, 

sedangkan training loss terus mengalami penurunan. Akan tetapi, peningkatan validation loss pada epoch-epoch 

akhir mengindikasikan adanya kecenderungan overfitting ringan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa model 

mulai menyesuaikan diri secara berlebihan terhadap data pelatihan sehingga kemampuan generalisasi terhadap 

data baru menjadi berkurang. Meskipun demikian, performa yang diperoleh masih menunjukkan bahwa 

IndoBERT mampu memanfaatkan representasi kontekstual bahasa Indonesia untuk mengenali entitas pada teks 

sastra klasik.  

 

 
 

Gambar 2. Grafik Hasil Pelatihan Model IndoBERT 

 
Grafik hasil pelatihan menunjukkan bahwa nilai training loss mengalami penurunan secara bertahap selama 

proses fine-tuning, yang mengindikasikan bahwa model semakin mampu mempelajari pola data pelatihan. 

Sementara itu, nilai validation loss cenderung stabil pada sebagian besar epoch, namun mengalami sedikit 

peningkatan pada epoch-epoch akhir. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kecenderungan overfitting ringan, 

yaitu model mulai menyesuaikan diri secara berlebihan terhadap data pelatihan sehingga kemampuan generalisasi 

terhadap data baru sedikit menurun. Meskipun demikian, model masih mampu menghasilkan performa yang cukup 

baik dengan nilai Precision sebesar 56,30%, Recall 60,55%, dan F1-Score 58,35%, sehingga masih layak 

digunakan untuk proses identifikasi entitas pada teks Hikayat Wayang Arjuna & Purusara. [8].  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model IndoBERT mampu melakukan tugas Named Entity 

Recognition pada teks sastra klasik berbahasa Indonesia dengan performa yang cukup baik. Temuan tersebut 

sejalan dengan penelitian [4] yang menyatakan bahwa model berbasis pre-trained language model mampu 

menghasilkan representasi kontekstual yang lebih baik dibandingkan pendekatan word embedding konvensional 

pada tugas NER bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian [5] juga menunjukkan bahwa model berbasis deep learning 

memiliki kemampuan yang baik dalam mengenali entitas pada teks berbahasa Indonesia, meskipun performanya 

dipengaruhi oleh karakteristik dataset dan kualitas proses anotasi. Pada penelitian ini, tantangan utama berasal dari 

penggunaan bahasa sastra klasik yang mengandung kosakata arkais, istilah budaya, dan variasi penulisan yang 

lebih kompleks dibandingkan dengan teks modern [9].. Kondisi tersebut menyebabkan performa model pada 

kategori entitas tertentu, terutama Organization (ORG), masih lebih rendah dibandingkan kategori lainnya. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa IndoBERT tetap memiliki kemampuan yang baik 

dalam memahami konteks bahasa Indonesia, sehingga berpotensi diterapkan sebagai pendekatan untuk ekstraksi 

informasi pada naskah budaya dan cerita rakyat. 

 

Gambar 3. Hasil Pengujian Model IndoBERT pada Cerita Hikayat Wayang 
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Gambar 3 menunjukkan hasil pengujian model IndoBERT terhadap salah satu kalimat pada teks Hikayat 

Wayang Arjuna & Purusara. Model berhasil memberikan label entitas pada setiap token menggunakan skema BIO 

(Beginning, Inside, Outside). Token yang termasuk nama tokoh dikenali sebagai Person (PER), nama tempat 

dikenali sebagai Location (LOC), sedangkan nama organisasi atau kelompok dikenali sebagai Organization 

(ORG). Hasil ini menunjukkan bahwa model mampu melakukan identifikasi entitas secara otomatis meskipun teks 

yang digunakan merupakan teks sastra klasik yang memiliki karakteristik bahasa yang berbeda dengan bahasa 

Indonesia modern. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, sebagian besar entitas berhasil dikenali sesuai dengan 

label sebenarnya. Model menunjukkan performa yang baik pada entitas Location (LOC) karena pola penulisan 

nama lokasi pada teks relatif konsisten. Sebaliknya, beberapa kesalahan prediksi masih ditemukan pada kategori 

Organization (ORG) akibat jumlah data pelatihan yang lebih sedikit serta variasi penulisan nama organisasi yang 

cukup beragam. Walaupun demikian, hasil eksperimen membuktikan bahwa model IndoBERT mampu 

menghasilkan prediksi yang cukup akurat dalam mengenali entitas bernama pada cerita rakyat Indonesia. 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan model IndoBERT untuk melakukan tugas Named Entity 

Recognition (NER) pada teks cerita rakyat Hikayat Wayang Arjuna & Purusara. Seluruh tahapan penelitian telah 

dilaksanakan mulai dari penyusunan dataset berbahasa Indonesia yang diberi anotasi menggunakan skema BIO 

(Beginning, Inside, Outside), proses tokenisasi menggunakan IndoBERT Tokenizer, fine-tuning model, hingga 

evaluasi menggunakan metrik precision, recall, dan F1-score. Berdasarkan hasil evaluasi, model memperoleh nilai 

precision sebesar 56,30%, recall sebesar 60,55%, dan F1-score sebesar 58,35%, yang menunjukkan bahwa 

IndoBERT mampu mengenali entitas bernama pada teks sastra klasik berbahasa Indonesia dengan performa yang 

cukup baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tujuan penelitian untuk menerapkan model IndoBERT dalam 

mengidentifikasi entitas pada cerita rakyat berhasil dicapai. Temuan penelitian menunjukkan bahwa performa 

model berbeda pada setiap kategori entitas. Kategori Location (LOC) memperoleh hasil terbaik dengan nilai F1-

score sebesar 76,07%, diikuti oleh kategori Person (PER) sebesar 64,67%, sedangkan kategori Organization 

(ORG) memperoleh nilai F1-score sebesar 44,96%. Perbedaan performa tersebut mengindikasikan bahwa 

karakteristik data dan konsistensi pola penulisan entitas berpengaruh terhadap kemampuan model dalam 

melakukan klasifikasi. Nama lokasi pada teks memiliki pola yang lebih konsisten sehingga lebih mudah dikenali 

oleh model, sedangkan entitas organisasi memiliki variasi penulisan yang lebih tinggi sehingga tingkat kesalahan 

prediksi menjadi lebih besar. Selain itu, hasil pelatihan memperlihatkan adanya kecenderungan overfitting ringan 

pada epoch akhir, yang ditandai dengan meningkatnya validation loss meskipun training loss terus menurun. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa optimasi parameter dan peningkatan kualitas data masih diperlukan agar 

kemampuan generalisasi model dapat ditingkatkan Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa 

IndoBERT memiliki potensi untuk diterapkan pada proses ekstraksi informasi otomatis dari teks sastra klasik 

Indonesia. Pemanfaatan model ini dapat mendukung digitalisasi dokumen budaya dengan membantu proses 

identifikasi tokoh, lokasi, dan entitas penting secara lebih cepat dibandingkan dengan analisis manual. Temuan ini 

juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan penelitian Natural Language Processing (NLP) berbahasa 

Indonesia, khususnya pada penerapan Named Entity Recognition untuk naskah budaya dan cerita rakyat[10]. 

Penelitian selanjutnya mengembangkan model lain untuk mendeteksi teks.  
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